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Abstrak

Qeternakan sapi merupakan salah satu sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan bahan
makanan berupa daging, yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan. Sebab sapi dapat dimanfaat untuk memenuhi kebutuhan, terutama sebagai
bahan dan pa daging disamping ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, tulang, dan lain
sebagainya. “Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui pendapatan usaha
ternak sapi potong p UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Ingin
mengetahui kelayakan*tsaha tggnak sapi potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo. Metode@ang diﬁlakan yaitu metode kuantitatif dengan analisis data
yang digunakan yaitu analisis kelayakan*Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dan telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil
penelitian yaitu usaha ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo mengystungkan. Hasil dari perhitungan R/C Ratio yaitu 1,3. Pengambilan
keputusan berdasarkan pada“R/C Ratio > 1, maka usaha ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap
Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo layak diusahakan.

Qata kunci: Kelayakan Usaha Ternak Sapi Potong
Abstract

Cattle farming is a resource for meeting food needs in the form of meat, which has high
economic value and has many benefits in life. Because cows can be used to meet needs, especially as
ingredientgnd in the form of meat in addition to other by-products such as manure, skin, bones,
and so on.*The research objective in this study was to determine the income of the beef cattle
business at UD. Mimbaan Racing Cows, Panji District, Situbondo Regency. Want to know the
feasiility of beef cattle farming at UD. Mimbaan Racing Cows, Panji District, Situbondo Regency.

@he ethod used is a quantitative method with data analysis used, namely feasibility analysis.
ased on the results of the research that has been carried out and described previously, several
conclusions can be drawn from the overall research results, namely the beef cattle farming business
at UD. Mjmbaan Cow Racing, Panji District, &ubondo Regency is profitable. The result of
calculating*the R/C Ratio is 1.3. Decision makin, based on the R/C Ratio > 1, so the beef cattle
business at UD. Mimbaan Racing Cows, Panji District, Situbondo Regency are worth cultivating.

Keywords: Feasibility of Beef Cattle Farming

PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara dimana mata pencaharian penduduknya sebagian besar
disektor pertanian. Ketergantungan masyarakat pada sektor pertanian sangat besar untuk
menyediakan lapangan kerja dan memenuhi ketersediaan pakan. Tetapi, dengan semakin
menyempitnya lahan pertanian memaksa masyarakat untuk mencari kegiatan lain untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Salah satu kegiatan tersebut adalah usaha pembibitan dan
penggemukan sapi (Arbi, 2019). Peternakan sapi merupakan salah satu sumberdaya untuk
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Q‘lemenuhi kebutuhan bahan makanan berupa daging, yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan. Sebab sapi dapat dimanfaat untuk memenuhi
kebutuhan, terutama sebagai bahan dan berupa daging disamping ikutan lainnya seperti pupuk
kandang, kulit, tulang, dan lain sebagainya.

Di suatu daerah pengembangan sapi potong harus mempertimbangkan beberapa aspek
seperti karakteristik wilayah berupa iklim, topografi, jenis komoditi, tanah dan kecenderungan
penggunaannya serta kondisi masyarakat suatu daerah seperti ketersediaan modal, pola
pengembangan, ketersediaan pakan, infrastruktur dan kelembagaan. Secara spesifik pelaksanaan
pengembangan peternakan dapat melalui berbagai cara yaitu (1) Perwilayahan produksi, (2)
Wilayah sumber bibit, (3) Pengembangan sistem pola, (4) sarana, (5) pemberdayaan peternak
dan (6) pengembangan pakan ternak (Dirjen Peternakan, 2012). Kebutuhan daging sapi untuk
memenuhi permintaan konsumen di Indonesia semakin tinggi. Jumlah produksi daging sapi di
Indonesia pada tahun 2022 sebesar 515. 628 ton dengan wilayah penyumbang hasil produksi
daging sapi terbesar yaitu Provinsi Jawa Timur sebesar 105.874 ton, sedangkan produksi daging
sapi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2020 baru mencapai 7.338 ton (Badan Pusat
Statistik Indonesia, 202

Kecamatan Panji*yang berada di Kabupaten Situbondo merupakan salah satu wilayah
pengembangan sapi potong. Kecamatan Panji terdapat 12 desa yang mana sebagian
pend nya berprofesi sebagai peternak sapi.

emaksimalkan potensi daerah tertentu akan sangat membantu dalam meningkatkan
populasi sapi potong di Indonesia, salah satu wilayah yang berpotensi untuk dilakukan usaha
peternakan sapi potong di Desa Mimbaan khususnya di UD. Sapi Balap. Hal itu didukung dengan
kondisi geografis, selain itu ketersediaan sumber daya untuk bahan baku pakan ternak sapi
potong masih sangat melimpah, dan faktor lain dalam menunjang keberhasilan usaha ternak sapi
potong juga tersedia sepergatransportasi, air, dan listrik. Adapun jumlah populasi sapi yang
dipotong oleh UD. Sapi Balaﬁapat dilihat tabel berikut:
Tabel 1.1 Pemotongan Sapi di UD. Sapi Balap

No Tahun Jumlah sapi Hasil Daging

1. 2020 760 114.000

2. 2021 720 108.000

3. 2022 900 135.000
Jumlah 2,380 357.000

SumeUD. Sapi Balap Situbondo 2022

ari Tabel 1.lmsliatas terlihat bahwa jumlah sapi yang dipotong setiap tahunnya di UD.
Sapi Balap fluktuatif*tari ﬁun ke tahun. Hal ini disebabkan tidak menentunya penjualan
sehingga produktivitas tidaK"fhengalami peningkatan yang signifikan antara tahun 2021 sampai
dengan tahun 2022. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan daging yang terjual 108

ton
Qalam menjalankan usaha peternakan juga dibutuhkan biaya-biaya dalam proses
pemeliharaannya. Biaya yang mesti dikeluarkan tidak hanya biaya pakan dan obat obatan saja,
melainkan juga perkandangannya, penyusutan kandang pertahunnya, peralatan kandang, lahan
untuk kandang dan lahan pakan, dan masih banyak lagi yang lainnya. Permasalahan pokok
mengapa perkembangan usaha sapi potong di kurang memuaskan, terdapat beberapa penyebab
utama, diantaranya: (1) sistem usaha peternakan belum optimal, (2) sumberdgya manusia
kurang produktif dengan tingkat pengetahuan yang rendah, (3) ketersediaanﬂakan tidak
kontinyu terutama pada musim kemarau, (4) produktivitas ternak masih rendah, dan (5)
pemaﬁn hasil belum efisien.
erdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui tingkat kelayakan usaha yang
dilakukan oleh UD. Sapi Balap dalam usaha ternak sapi potong. Karena untuk menjalankan usaha
diperlukan sebuah studi kelayakan untuk melihat bagaimana pendapatan, penerimaan dan
apakah sebuah usaha tersebut layak dijalankan atau tidak layak untuk dijalankan. Studi
kelayakan berfungsi untuk menentukan seberapa pengembalian modal atas suatu aktivitas usaha
atau bisnis yang dijalanka lam rangka menentukan layak atau tidak layaknya usaha tersebut
dijalankan (Johan, 2011). "Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih mandalam



q:ntang kelayakanQSaha ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap yang kemudian di angkat
engan judul “Analisis Kelayakan Usaha Ternak Sapi Potong Pada UD. Sapi Balap Mimbaan
Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo”.

METOD@ENELITIAN
Penentuan lokasi penelitian harus benar-bggar dipertimbangkan sehingga dapat
diperoleh data yang dibutuhkan dan tercapainya tujualﬂenelitian. Dalam kegiatan penelitian ini,
untuk memperoleh data yang lengkap, valid dan memenuhi tujuan penelitigiy maka penelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan yakni dari 01 Maret sampai 15 april 2023™Dalam penglitian ini,
peneliti memilih objek penelitian pada usaha UD. Sapi Balap Milik Bapak H.Tolak™@i Desa
Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo
Metode penelitian merupakan suatu cara yang harus ditempuh dalam kegiatan penelitian
agar pengetahuan yang dicapai dari suatu penelitian dapat memenuhi karya ilmiah (Hadi, 2013).
Metode penelitian juga diartikan sebagaicara ilmiah untuk mggdapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Metode penelitian yang penulis gunakan dalam pgaelitian
ini adalah metode kuantitatif yang diperkuat dengan metode kualitatif deskriptif*fengan
pendekatan survei. Metode penelitian survei digunakan untuk mendapatkan d dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalamengumpulan
data
Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara serta observasi langsung pada pemilik UD. Sapi
Balap, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan buku-buku lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan, serta laporan tertulis dari pihak pemilik UD. Sapi Balap
ataupun instansi lainnya yang terkait baik data ataupun dokumen yang sesuai dengan
pembahasan ini. Sumber lain diperoleh dari majalah, jurnal, koran maupun internet atau sumber
lainnygsgang berkaitan dengan penelitian.
ermasalahan dianalisis dengan menggunakan qetode deskriptif untuk melihat
bagaimana kelayakan usaha sapi potong di UD. Sapi Balap™lan bagaimana tingkat pendapatan
dan penerimaan usaha sapi potong di . Sapi Balap dengan cara melakukan wawancara
langsung dengan pemilik UD. Sapi Balap*fan tenaga kerja yang bekerja di UD. Sapi Balap
tersebut.
1. Untuk hipotesa yang pertama yaitu untuk mengetahui pendapatan UD. Sapi Balap digunakan
rumus sebagai berikut:
1. Penerimaa
Penerimaagapat dirumuskan sebagai berikut:
TR=PxQ
Keterangan :
TR : Total Penerimaan (Total Revenue) (Rp/Ekor)
P :Harga Jual Sapi Potong (Rp/Kg)
Q :Bobot Sapi Potong (Kg/Ekor) (Soekartawi, 2011)
2. Perhitungan Biaya
Rumus total biaya sebagai berikut:
TC=FC+VC
Keterangan :
TC = Total Cost (Biaya Total) (Rp/Ekor)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) (Rp)
VC = Variabel Cost (Biaya Variabel) (Rp/Ekor) (Soekartawi, 2011)
3. Pgmdapatan
endapatan usaha dapat dirumuskan sebagai berikut:
m=TR-TC
Keterangan :
[1 = Pendapatan Usaha Penggemukax@api Potong (Rp/Ekor)
TR = Total (Revenue) Penerimaan (Rp/Ekor)
TC = Total (Cost) Biaya Penggemukan Sapi (Rp/Ekor) (Soekartawi, 2011)



2. Untuk hipotesa yang kedua yaitlﬂlengetahui kelayal@ usaha ternak di UD. Sapi Balap yang
diusahakan layak atau tidak, maka diperoleh dengan*dnalisis R/C Ratio. B/C Ratio didapat
dengan rumus sebagai berikut.

TR
R/CRatio = —

TC
Keterangan :
R/C Ratio : Revenue Cost Ratio (R/C)
TR : Total Revenue (Penerimaan) (Rp/Ekor)
TC : Total (Cost) Biaya Penggemukan Sapi (Rp/Ekor) (SoekartawL@Oll)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan us ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji

Kabupaten Situbondo*Hianalisis berdasarkan data arus Benefit yang diperoleh dan data arus
Qaya yang dikeluarkan. Kriteria yang digunakan untuk mengeusaha sapi potongi kelayakan
saha ternak sapi potong ini adalah R/C Ratio. Untuk menghitung kelayakan dengan kriteria
Qrsebut maka dibutuhkan data-data berikut:
iaya Tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap (Fixed Cost) pada penelitian ini adalah penjumlahan dari biaya penyusutan.
Berikut adalah rincian dari biaya tetap:

Tabel 1.2 Biaya Tetap (Fixed Cost) Perbulan

o Uraian Jumlah Ekumur:lis l-:e;{x;g]a Pen{;;;ltan
1. Sapu 3 1Z"Bulan 17.000 51.000
2. Bak 10 12 Bulan 45.000 540.000
3. Grobak 2 24 Bulan 450.000 450.000
4. Alat Angkut 2 60 Bulan 400.000 800.000
5. Sewa Tanah 1 12 Bulan 3.000.000 3.000.000
6.  Biaya Potong 1 12 Bulan 300.000 300.000
7. Sktop 2 36 Bulan 60.000 40.000
8. Pembagunan kandang 1 120 Bulan 200.000.000 20.000.000

Total 204.272.000 25.181.000

Qerdasarkan Tabel 1.2 diatas dapa@ilihat bahwa penjumlahan dari biaya penyusutan
Rp. 25.181.000 perusaha sapi potongnnya.“Biaya yang paling besar dalam biaya tetap adalah
biaya penyusutan pembangunan kandang, hal ini disebabkan oleh harga material bangunan
mengamai kenaikan. Kandang merupakan salah satu hal yang penting dalam berternak sapi,
karena dengan adanya kandang akan memberikan perlindungan kepada ternak dan
memudahkan dalam pemeliharaan dan perawatan (Siregar, 2018).

Q.l Biaya Variabel

Biaya Variabel adalah biaya yangQipengaruhi oleh jumlah produksi. Semakin tinggi
jumlah produksi, maka biaya variabel akan semakin jg®ggi juga. Biaya variabel pada penelitian ini
adalah penjumlahan biaya pembelian kedelai, upah®™enaga kerja, pembelian bahan bakar, dan
pembayaran tagihan air dan listrik. Berikut adalah tabel rincian biaya variabel responden:



Tabel 1.@incian Biaya Variabel Perbulan

No Uraian Jumlah Harga (Rp) Total Biaya (Rp)
1. Rumput 10 ikat x 30 hari 10.000 36.000.000
2. Tenaga kerja Kandang Rp. 1.200.000 x 2 28.800.000
3. Ampas Tahu 8 sak x 30 hari 17.000 48.960.000
4. Mineral 1 bungkus x 30 7.000 2.520.000
5. Bekatul 3 sak 100.000 3.600.000
6. listrik 3.600.000
7. Air 150.000 1.800.000
8.  Sapi 1 sapi x 30 hari 14.000.000 5.040.000.000
9.  Tenaga Kerja Pakan 3.600.000
Total 5.168.880.000

Dar@abel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa total biaya variabel Rp. 5.168.880.000, dimana
biaya harga sapi potong merupakan biaya yang paling tinggi yaitu Rp. 5.040.000.000 dan biaya
paling rendah adalah biaya air gaitu Rp. 1.800.000. hal ini diperkuat pendapat dari Soekartawi
(2011) yang menyatakan bahwgiaya adalah sejumlah uang yang dibayarkan untuk pembelian

barang dan jasa bagi kegiatan peternakan.

Total Bdaya

|1 biaya adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam 1 usaha sapi potongn
produksi®fotal biaya ini adalah penjumlahan antara biaya variabel dengan biaya tetap. Berikut
adalah tabel rincian total biaya:
abel 1.4 Rincian Total biaya

L Uraian Total (Rp)
1. Biaya Tetap 25.181.000
2. Biaya Variabel 5.168.883000
Total 5.194.0617000

Dari Tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa totagiaya rata-rata yang dikeluarkan oleh
sampel perusaha sapi potongn (biaya variabel dan biaya tetap)gsebesar Rp. 5.194.061.000
dengan rincian Rp. 25.181.000 biaya tetap dan Rp. 5.168.880.000%biaya variabel. Soekartawi
(2011), menyatakan bahwa biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu : (a) Biaya tetap (fixed cost)
dan (b) Biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap umumnya didefinisikan sebagai biaya yang
relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau
sedikit. Jadi besarnya tetap tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya
tidak tetap umumnya didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi
yang diperoleh.

Qenerimaan Usaha Sapi Potong
Penerimaan ha ternak sapi potong UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo*ddalah perkalian antara hasil produksi dengan harga jual. Penerimaan dari
usaha ternak sapi 1ﬁtong UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo
meliputi penerimaandari penjualan sapi potong.
Tabel 1.5 Penerimaan Usaha ternak sapi potong

No. Uraian Satuan Nilai
1. Harga Rp 120.000
2. Jumlah Sapi Potong Ekor 30
3.  Jumlah kg 150
4. Bulan Hari 12

Penerimaan Rp 6.480.000:000




Dari Tabel 1.5 diatas dapat dilihat totaﬁenerimaan dari usaha ternak sapi potong UD.
Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo per bulannya sebsar Rp.
6.480.000.000. Besar kecilnya penerimaan yang diterima pengusaha sapi potong tergantung
dengan banyak sedikitnya hasil penjualan sapi potong dan harga yang berlaku saat itu.
Penerimaan yaitu perolehan dari sapi potong yang telah dijual ke pasar berdasarkan harga
taksiran seorang pedagang maupun ke Rumah Potong Hewan (RPH) sesuai bobot yang
ditimbang menggunakan timbangan, Popidylah dan Radian (2015) menjelaskan bahwa
penerimaan diperoleh dari bobot sapi potong dikalikan dengan harga jual sapi hidup per kg
sesuai keadaan di lokasi penjualan.

Pendapatan Usaha

Setelah mengeusaha sapi potongﬂesarnya penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan,
selanjutnya dikeusaha sapi potongi besar pendapatan yang diperoleh pelaku usahgsternak sapi
potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.*Pendapatan
diperoleh dengan mengurangkan total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan. Besar
pendapatan pelaku usaha daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1.6 Pendapatan pelaku usaha

No Uraian Total (Rp)
1 Total penerimaan 6.480.000.000
2 Total Biaya 5.194.061.000
Pendapatan 1.285.939.000

Qendapatan bersih (net farm income) merupakan hasil pengurangan dari total
penerimaan dengan total pengeluaran. Pendapa¢an bersih merupakan hasil bagi pelaku usaha
sapi potong terhadap penggunaan seluruh faktor*produksi. Pendapatan pelaku usaha sapi potong
sebesar Rp. 1.285.939. semakin besar pendapatan bersih pelaku usaha sapi potong maka
dapat dikatakan kinerjagzlaku usaha sapi potong tersebut semakin baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soekartawi (2007) menyatakan bahwa pendapatan usaha ternak sapi sangat
dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin
banyak jumlah ternak sapi maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh.

Kelayakaﬂsaha Tenak Sapi Potong

Analisis ini merupakan perbandingan antara@enerimaan yang diperoleh gari usaha
penggemukan sapi potong dengan seluruh komponen biaya atau total biaya. Analisis*R/C Ratio
ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh dari usaha tersebut selama
satu periode pengggmukan. Hasil dari perhitungan R/C Ratio yaitu 1,3. Pengambilan keputusan
berdasarkan pada*R/C Ratio > 1, maka usaha ternak sapi po pada UD. Sapi Balap Mimbaan
Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo layak diusahakan.*Kelayakan usaha dapat melihat
kelayakan dari suatu gagasan yang berasal dari petani secara individu. Kegiatan usaha terutama
usaha ternak sapi potong pada umumnya mengutamakan financial benefit daripada sosial benefit
(Kasmir dan Jakfar, 2013)

KESIMPULA]@AN SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah diuraikan sebelumnya,
madm dapat ditarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yaitu sebagai berikut:
1. "Usaha ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten
Situbondo menguntungkan.
2. Hasil dari perhitungan R/C Ratio yaitu 1,3. Pengambilan keputusan berdasarkan pada®k/C
Ratio > 1, maka usaha ternak sapi potong pada UD. Sapi Balap Mimbaan Kecamatan Panji
Kabupaten Situbondo layak diusahakan.
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